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ABSTRACT  

Productivityㅤis a person'sㅤability to carry out their work to obtainㅤsatisfactory results, bothㅤin 

quality andㅤquantity, therefore workㅤproductivity can beㅤinterpreted as aㅤconcrete result of 

productsㅤproduced byㅤindividuals orㅤgroups, especiallyㅤin terms ofㅤquantity. The purpose of this 

studyㅤwas to determineㅤthe relationshipㅤbetween work stress andㅤworkload with work 
productivity in employees at PT. Angkasa Pura I (Persero) Sam Ratulangi International Airport Manado. 

Thisㅤresearch is an analyticalㅤsurvey research using Cross SectionalㅤStudyㅤapproach. The sample 
was 47 employees and the measurement of variables using questionnaires HSE, NASA-TLX, and (Irawati). 

Dataㅤanalysis includesㅤunivariate analysisㅤand bivariateㅤanalysis usingㅤPearson correlationㅤtest 

with a significance valueㅤof p <0,05 the results of the analysis showed the variable work stress with 
work productivity has a value (p-value=<0,001) with a value (r count) of 0,567 and for variable workload 
with work productivity obtained value (p-value=0,076) with a coefficient value (r count) of -0,261. 

Conclusionㅤthere is a positiveㅤand significantㅤrelationshipㅤbetween variables of workㅤstress and 

workㅤproductivity while thereㅤis no significant relationshipㅤbetween workload and work 
productivity. 
 

Keyword: Work stress, Workload, Work productivity  
 

ABSTRAK  

Produktivitasㅤmerupakan kemampuanㅤseseorang dalamㅤmelaksanakan perkerjaannya untuk 

memperolehㅤhasil yangㅤmemuaskan, baik secaraㅤkualitas maupunㅤkuantitas maka dariㅤitu 

produktivitasㅤkerja dapatㅤdiartikan sebagaiㅤhasil yang konkritㅤproduk yangㅤdihasilkanㅤoleh 

individuㅤatau kelompokㅤterutama dilihat dariㅤsisi kuantitasnya. Tujuanㅤpenelitian ini adalah 

untukㅤmengetahui hubunganㅤantara stresㅤkerja dan bebanㅤkerja dengan produktivitasㅤkerja 

padaㅤkaryawan di PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi Manado. 

Penelitian ini merupakan penelitianㅤsurvey analitik dengan menggunakan pendekatan 

CrossㅤSectionalㅤStudy. Sampelㅤpenelitianㅤberjumlah 47 karyawan dan pengukuran 

variabelㅤmenggunakan kuesioner HSE, NASA-TLX, dan (Irawati). Analisisㅤdata meliputi 

analisisㅤunivariat dan analisisㅤbivariat memakaiㅤuji korelasiㅤPearson denganㅤnilai signifikansi p 

<0,05 Hasilㅤanalisis memperlihatkan variabel stresㅤkerja denganㅤproduktivitas kerja memiliki nilai 

(p-value=<0,001) denganㅤnilai (r hitung) sebesar 0,567 dan untuk variabel bebanㅤkerja 

denganㅤproduktivitas kerja diperoleh nilai (p-value=0,076) dengan nilai koefisien (r hitung) sebesar -

0,261. Kesimpulan Terdapat hubungan yang positif dan signifikanㅤantara variabel stresㅤkerja dan 

produktivitasㅤkerja sedangkan tidakㅤterdapat hubunganㅤyang signifikanㅤantara 

bebanㅤkerjaㅤdengan produktivitasㅤkerja. 
 

Kata Kunci : Stres kerja, Beban kerja, Produktivitas  
 
1. PENDAHULUAN  

Produktivitasㅤkerja  merupakanㅤ    

pemanfaatan atau penggunaanㅤsumber 

dayaㅤpegawai secaraㅤefektif serta efisien, 

ketepatanㅤatau keserasian penggunaan       

metode atau cara kerja dibandingkan dengan 
alat ataupun waktu yang tersedia dalam rangka 

menggapai tujuan. Seseorangㅤyang 
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mempunyai produktivitasㅤkerja yang 

tinggiㅤakan memperlihatkanㅤsikap yang 

positifㅤterhadap pekerjaanya, sebaliknya 

yangㅤtidak puas akan memperlihatkanㅤsikap 
atau perilaku yang negatif 

terhadapㅤpekerjaanya itu sendiri (Hartoyo et 
al., 2015). 

Produktivitas kerja pada karyawan 
merupakan salah satu bagian terpenting pada 

suatu perusahaan, terlebih lagi padaㅤmasa 

pandemiㅤCOVID-19. Beberapa kebijakan yang 

diterapkan oleh pemerintah juga dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 
hingga pendapatan dari sebuah perusahaan, 
seperti penerapan (Lockdown) pada awal 
pandemi, (PSBB) dan (PPKM) dalam 

upayaㅤpenanganan dan pencegahanㅤpande
mi COVID-19. Didalam sebuah perusahaan, 
pembatasan kehadiran karyawan (WFH) serta 
(WFO) menjadi permasalahan didalam bagian 
produksi sebuah perusahaan, tidak hanya 
menimbulkan kecemasan selama bekerja dari 
kantor, hasil produksipun menjadi sebuah 
permasalahan ketika karyawan sebagian 
bekerja dari rumah. 

Menurut hasil survei awal yang 
dilakukakan di PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi 
Manado, didapatkan bahwa adanya 
pengurangan dari hasil produktivitas kerja 
karyawan dari tahun-tahun sebelumnya 

terutama pada masaㅤpandemi COVID-19. Data 
awal yang didapatkan antara lain adalah 
pendapatan perusahaan (Rp Juta) Per-tahun, 
Jumlah karyawan (Employee) Per-tahun dan 
Produktivitas SDM (Rp Juta Per Employee) Per-
tahun. Diketahui pada Tahun 2019 pendapatan 
dari perusahaan berjumlah 155.652 Milyar dan 
pada Tahun 2020 mengalami penurunan 
menjadi 84.363 Milyar karena terdampak 
pandemi COVID-19 dengan adanya beberapa 
kebijakan pemerintah yang harus diterapkan 

dalamㅤupaya penanganan dan 

pencegahanㅤpandemi COVID-19. Begitu juga 
dengan jumlah karyawan yang ada di bagian 
kantor administrasi yang mengalami 
pengurangan akibat terdampak dari pandemi 
COVID-19. Serta berdampak pula pada hasil 
produktivitas SDM yang juga mengalami 
pengurangan karena terdampak pandemi yang 
tadinya pada Tahun 2019 berjumlah 1.017 
Milyar/karyawan berkurang menjadi 611 
Juta/karyawan (Per-tahun). Hasil Pengukuran 
produktivitas SDM yang ada bisa dihitung 

dengan cara Pendapatan perusahaan dibagi 
dengan jumlah tenaga kerja/karyawan 
(Angkasa Pura I, 2021). Selain itu juga 

produktivitas tenagaㅤkerja bisa 

dipengaruhiㅤoleh beberapaㅤfaktor, baik yang 

berhubunganㅤdengan tenaga kerja itu 

sendiriㅤmaupunㅤfaktorㅤlain (Sutrisno, 
2019). 

Stresㅤkerja merupakan sebuah 

responㅤadaptif yang dimediasi 

olehㅤperbedaan individuㅤdan atau proses 

psikologi, sebagaiㅤakibat dari lingkungan dan 

peristiwa yang menyebabkanㅤtuntutan fisik 

atauㅤpsikologi secara berlebihanㅤterhadap 
seseorang (Butar butar, 2015). 

Stres kerja merupakan hal yang sering 
dikeluhkan oleh karyawan kantor terutama 

pada situasiㅤpandemi COVID-19 sepertiㅤsaat 
ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
karyawan didapatkan informasi bahwa 
karyawan yang ada dibagian kantor 
administrasi tersebut mengalami beban pikiran 
yang diakibatkan oleh tingginya beban 
pekerjaan yang harus diselesaikan ditambah 
lagi dengan adanya pengurangan imbalan kerja 
atau gaji dan tekanan terkait status karyawan 
yang bisa dilepas oleh perusahaan dikarenakan 
adanya pandemi COVID-19. Berkurangnya 
jumlah karyawan dari tahun-tahun sebelumnya 
hingga saat ini membuat karyawan yang masih 
bertahan disana mengalami kekhawatiran akan 
karir mereka kedepanya. 

Saat bekerja pekerja menerima 

bebanㅤkerja yang diberikan olehㅤperusahaan 
atau tempat dimana pekerja itu bekerja. 
Menurut Meshkati tahun (1988) dalam Tarwaka 

(2015) bebanㅤkerja adalah perbedaan 

antaraㅤkapasitas atau kemampuan kerja 

dengan tuntutanㅤpekerjaan yang 

harusㅤdihadapi. Beban kerja dapat berupa 
beban fisik ataupun mental. Setiap pekerja 

masingㅤmasing pasti mempunyai 

tingkatㅤpembebanan yang berbeda-beda. 

Tingkatㅤpembebanan yang terlalu besar 
memungkinkan pemakaian energi yang lebih 
sehingga terbentuknya “overstres” sebaliknya 

pembebananㅤyang sangat rendahㅤmemungki

nkan munculnya rasaㅤbosan ataupun 
kejenuhan. Selain itu beban kerja juga 
dikarenakan waktu kerja yang berlebihan atau 
diatas rata-rata yaitu 8 jam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa karyawan didapatkan informasi 
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bahwa karyawan yang ada dibagian kantor 
administrasi tersebut juga mengalami beban 
kerja yang dikarenakan tuntutan tugas-tugas 

yang harusㅤdiselesaikan olehㅤkaryawan 

sesuai dengan targetㅤperusahaan sedangkan 
pada saat ini jumlah SDM yang adapun 
mengalami pengurangan yang mengakibatkan 
beberapa karyawan harus bekerja extra. 
Adanya Pandemi ini juga menyebabkan 
peningkatan beban kerja yang dialami oleh 
beberapa pekerja akibat perubahan metode 
bekerja salah satunya adalah WFH. Adapun 
sekarang karyawan yang ada sudah bisa 
melakukan WFO hanya saja masih dalam 
jumlah yang terbatas. Beban kerja dan stres 
kerja yang ada pada karyawan tentu 

dapatㅤmempengaruhiㅤproduktivitasㅤkerja. 
PT. Angkasa Pura I (Persero) atau 

dikenal juga dengan Angkasa Pura Airports 
sebagai pelopor pengusahaan kebandar 
udaraan secara komersil di Indonesia. PT. 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
International Sam Ratulangi Manado yang 
terletak di Kecamatan Mapanget beroperasi 
selama 9 jam pada saat masa pandemi Covid-
19. Adapun di PT. Angkasa Pura I terdapat 
beberapa unit yaitu; Unit Airport Safety, Risk, 
and Performance Management, Unit Legal and 
Compliance, Unit Stakeholder Relation, Unit 
Airport Operation Center Head, Unit Airport 
Operation, Services and Security, Unit Aiport 
Technical, Unit Airport Commercial, Unit 
Finance, Unit Accounting, Unit Human Capital 
Business Partner, Unit General Service, General 

Manager. Setiap unit masing-masingㅤmemiliki 

tugas dan tanggungㅤjawab yangㅤberbeda-
beda. Dari hasil observasi awal yang dilakukan 
di kantor PT. Angkasa Pura I (Persero) terdapat 
57 karyawan dan memiliki 13 ruangan yang 
terdiri dari 9 ruang kerja dan 3 ruang rapat, 
dimana ruang kerja tersebut terdiri dari 2 
sampai 3 unit pada masing-masing ruang kerja 
(Angkasa Pura I, 2022). 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitianㅤiniㅤmerupakanㅤpenelitianㅤsurv

eyㅤanalitikdengan menggunakanㅤpendekatan 

CrossㅤSectional Study atau PotongㅤLintang. 
Dimana pengumpulan data dilakukan 

padaㅤsaat yang sama. Artinya setiap 

subjekㅤpenelitian hanya di observasi sekali 
saja. Penelitian ini dilaksanakan di bagian 
kantor administrasi PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara International Sam Ratulangi 

Manado dan dilaksanakanㅤpada bulan Mei - 

Juni 2022. Sampel dalamㅤpenelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang ada di bagian Kantor 
Administrasi PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara International Sam Ratulangi 
Manado sebanyak 57 karyawan. Metode 

pengambilanㅤsampel menggunakan Total 
Sampling dimana teknik pengambilan 

TotalㅤSampling merupakanㅤteknik 

pengambilanㅤsampel dari seluruh 

anggotaㅤpopulasi sebagai sampel peneliti. 
Instrument penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan 
untuk mengetahui data umum, stres kerja dan 
beban kerja terhadap produktivitas kerja pada 
pekerja dengan cara 
membagikan/menyebarkan kuesioner dan 
melakukan pengisian kuesioner oleh karyawan. 
Alat ukur menggunakan kuesioner HSE (Health 
Safety Executive) untuk variabel stres kerja, 
NASA-TLX untuk variabel beban kerja, dan 
kuesioner berdasarkan teori (Irawati, 2012) 
untuk variabel produktifitas kerja. serta alat 
tulis menulis, komputer/laptop,  
aplikasi untuk pengelolaan data dan kamera 
untuk mendokumentasikan semua kegiatan 

penelitian. Analisisㅤdata dilakukan dengan 

menggunakanㅤbantuanㅤprogram (Software) 
Jamovi Versi 2.3.12 for windows. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Stress Kerja  
Tabel 1. Distribusi Stres Kerja Responden 

Pada tabel diatas menunjukan lebih banyak 
karyawan terdistribusi di kategori stres kerja 
ringan sebanyak 18 karyawan (38,3%), sebagian 
lainya terdistribusi pada kategori stres kerja 
sedang sebanyak 17 karyawan (36,2%) dan 
beberapa karyawan diantaranya termasuk dalam 
kategori stres kerja berat yakni sebanyak 12 
responden (25,5%). 
 
 
 
 
 
 
 

Stres Kerja n % 

Ringan 18 38,3 

Sedang 17 36,2 

Berat 12 25,5 

Total 47 100 
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Beban Kerja 
Tabel 2. Distribusi Beban Kerja Responden 
 

 
Pada tabel diatas memperlihatkan bahwa lebih 
banyak karyawan terdistribusi pada kategori 
beban kerja sedang sebanyak 37 karyawan 
(78,7%), beberapa diantaranya termasuk dalam 
kategori beban kerja ringan sebanyak 7 karyawan 
(14,9%) dan beberapa karyawan lainya termasuk 
pada kategori beban kerja berat sebanyak 3 
karyawan (6,4%). 
 
Produktivitas Kerja 
Tabel 3. Distribusi Produktivitas Kerja Responden 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa lebih 
banyak karyawan terdistribusi pada kategori 
produktivitas kerja sedang yakni sebanyak 28 
responden (59,6%), beberapa diantaranya 
termasuk pada kategori produktivitas tinggi yakni 
sebanyak 13 karyawan (27,7%) dan sebagian 
lainya termasuk pada kategori produktivitas kerja 
rendah sebanyak 6 karyawan dengan presentase 
(12,8%). 
 
Hubungan antara Stres Kerja dengan 
Produktivitas Kerja 
Tabel 4. Hubungan antara Stres Kerja dengan 
Produktivitas Kerja 

 
 

Stressㅤadalah suatu kondisiㅤdimana 

ketegangan individuㅤyang dapat mempengaruhi 

emosiㅤatauㅤkemarahan, prosesㅤberpikir serta 

kondisiㅤindividu. pelaksanaanㅤkerja karyawan 

dapat tergangguㅤsebagai hasil dari 

perkembanganㅤgejala stress padaㅤdiri 

karyawan. Selain dapatㅤmerusak tingkat 

prestasi kerja stress juga dapatㅤmembantu atau 

fungsional. Sederhananyaㅤberarti bahwa 

pelaksanaanㅤkerja dapat didorongㅤatau 

digangguㅤoleh adanya stress, 

tergantungㅤseberapa besarnya tingkatanㅤstres 

yang dialami oleh karyawanㅤkaryawan tersebut. 
(Handoko, 2012). 

  Berdasarkanㅤhasil analisis yang 

dilakukanㅤpada variabel stres kerjaㅤdengan 

produktivitas kerjaㅤpada karyawan PT. Angkasa 
Pura I (Persero) Bandar Udara Internasional Sam 

Ratulangi Manado ditemukanㅤhubungan 

signifikan antaraㅤkedua variabel tersebut. 

Diketahui nilaiㅤsignifikansi yang diperoleh 

dariㅤanalisisㅤkorelasi yaitu <0,001 (P<0,05) 

sehinggaㅤantara stres kerja dengan 

produktivitas kerjaㅤterdapat hubunganㅤyang 

signifikan. Nilaiㅤkorelasi adalah 0,567 

menyatakan bahwaㅤhubungan tersebut 

bersifatㅤpositif dengan tingkatㅤkorelasi cukup 
kuat.  

  Penelitianㅤini sejalan juga dengan 

yangㅤdilakukan oleh Wulansari & Wijono, (2020) 

yang dilakukan pada karyawan di PT. Politama 
Pakindo Ungaran. Berdasarkan hasil dari uji 
korelasi Pearson yang telah dilakukan maka dari 

itu didapatkan nilai koefisien korelasiㅤsebesar 

0,375 denganㅤsignifikansi sebesar 0,005 yang 

artinya terdapat hubunganㅤyang positif dan 

signifikan antaraㅤstres kerja dengan 
produktivitas kerja. dengan kata lain memiliki 

hubungan yang searah yaitu semakinㅤtinggi stres 

kerja, makaㅤsemakinㅤtinggiㅤpulaㅤproduktivi
tas kerja karyawan. 
  Penelitian lain yang dilaksanakan oleh 

Matindas, (2018) yang dilakukan padaㅤpekerja 
di PT. Adhi Karya (Persero) TBK. menunjukkan 
hasil dimana ditemukan hubungan 

yangㅤsignifikan antara stressㅤkerja dan 
produktivitas pekerja di PT. Adhi Karya (Persero) 

Tbk denganㅤnilai p value 0,000 dan nilai r = 

0,764 artinya terdapatㅤkekuatan hubungan yang 

kuat denganㅤarah korelasiㅤpositif yang berarti 

memiliki hubungan searah yaitu semakinㅤtinggi 

stress kerja makaㅤsemakin baik produktivitas 
kerja. 
 
Hubungan antara Beban Kerja dengan 
Produktivitas Kerja 
Tabel 5. Hubungan antara Beban Kerja dengan 
Produktivitas Kerja 
 

 

Beban kerja n % 

Ringan 7 14,9 

Sedang 37 78,7 

Berat 3 6,4 

Total 47 100 

Produktivitas Kerja n % 

Rendah 6 12,8 

Sedang 28 59,6 

Tinggi 13 27,7 

Total 47 100 
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Bebanㅤkerja erat kaitannyaㅤdengan 

produktivitasㅤkerja, yang mana berkaitanㅤpula 

denganㅤperformanya yang apabilaㅤbeban kerja 

berlebihㅤakan berpengaruhㅤdengan tingkat 

produktivitasㅤkerja, dimanaㅤsemakin 

banyaknya pekerjaanㅤyang diberikan atau 

tambahanㅤoleh atasan makaㅤakan 

menambahㅤtingginya beban kerjaㅤdemikian 
juga sebaliknya. (Tarwaka, 2015). Dari 

hasilㅤanalisis disimpulkanㅤbahwa antara beban 
kerja dengan produktivitas kerja pada pada 
karyawan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar 
Udara Internasional Sam Ratulangi Manado. 

diketahui nilai p value dari variabel bebanㅤkerja 

dengan produktivitasㅤkerja sebesar 0,076 

sehingga p > 0,05. Yang artinyaㅤtidak terdapat 

hubunganㅤyang signifikan antaraㅤbeban kerja 
dengan produktivitas kerja. Jika dilihat dari nilai 
koefisien (r hitung) yang didapatkan yaitu -0,261 
dan bertanda negatif. Artinya hubungan kedua 
variabel tersebut bersifat negatif dan memiliki 
tingkat korelasi yang rendah.     

  Penelitianㅤlainㅤyangㅤdilakukanㅤoleh 
anjani, dkk (2021) terhadap pegawai Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Griya Husada Sumbawa 

dimana hasilnya menunjukan bahwaㅤtidak 

terdapat adanya hubungan antaraㅤbeban kerja 

dengan produktivitas kerja. diketahui 

berdasarkan hasil dari penelitianㅤyang dilakukan 

tersebut, menunjukkan hasil hubunganㅤbeban 

kerja dengan produktivitasㅤkerja sebesar sig 

0,297 yang mana > α = 0,005. Artinya tidak 

adaㅤhubungan antara bebanㅤkerja dengan 

produktivitasㅤkerja pada pegawai Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Griya Husada Sumbawa. 

Bebanㅤkerja yang dibebankanㅤkepada 

karyawan/pegawai dapatㅤdikategorikan ke 

dalamㅤtiga kondisi, yaitu bebanㅤkerja yang 

sesuaiㅤstandar, beban kerjaㅤyang terlalu tinggi 

(overㅤcapacity) dan bebanㅤkerja yang 

terlaluㅤrendah (underㅤcapacity). Ketiga 

macam bebanㅤkerja tersebut dapat 

terjadiㅤtergantung dari deskripsiㅤpekerjaan 

yang disusun olehㅤperusahaan. Semakin 

banyakㅤdeskripsi yang diberikan, 

makaㅤsemakin besar kemungkinanㅤterjadinya 

overㅤcapacity, demikian pulaㅤsebaliknya. 
 
 
 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Stres kerja yang ada pada karyawan PT. 

Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Sam Ratulangi Manado 
termasuk dalam kategori stres kerja ringan 
yang berjumlah 18 karyawan hingga stres 
kerja sedang sebanyak 17 karyawan dan 
beberapa karyawan lainya termasuk dalam 
kategori stres kerja berat sebanyak 12 
karyawan. 

2. Beban kerja yang ada pada karyawan PT. 
Angkasa Pura I (Persero) Manado termasuk 
dalam kategori beban kerja sedang sebanyak 
37 karyawan hingga beban kerja ringan 
sebanyak 7 karyawan dan hanya 3 karyawan 

saja yang termasukㅤdalam kategori beban 
kerja berat. 

3. Produktivitas kerja yang ada pada karyawan 
PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Sam Ratulangi Manado 
termasuk dalam kategori produktivitas kerja 
sedang sebanyak 28 karyawan hingga 
produktivitas kerja yang tinggi sebanyak 13 
karyawan dan hanya 6 karyawan yang 
termasuk dalam produktivitas kerja rendah. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara stres kerja dan produktivitas 
kerja pada karyawan PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Internasional Sam 
Ratulangi Manado dengan tingkat keeratan 
hubungan yang cukup kuat. 

5. Tidak terdapatㅤhubungan yangㅤsignifikan 

antara bebanㅤkerja dengan produktivitas 

kerja padaㅤkaryawan pada karyawan PT. 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Internasional Sam Ratulangi Manado dengan 
tingkat keeratan hubungan yang rendah 

 
Saran 
Adapun saran dari hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Karyawan di Bagian Kantor Administrasi 

Bandar Udara Internasional Sam Ratulangi 
Manado. Diupayakan bagi karyawan yang ada 
untuk dapat mengurangi atau meminimalisir 
stres kerja yang ada dengan melakukan 
berbagai teknik pengurangan stres yang 
dapat dilakukan misalnya; Melakukan 
kegiatan-kegiatan kecil untuk sedikit 
relaksasi selama bekerja, melakukan 
management waktu yang baik, hingga 

memperhatikanㅤwaktu istirahat yangㅤada 
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dengan banyaknyaㅤtanggung jawab dan 
tuntutan-tuntutan tugas sehingga dapat 
mengurangi stres kerja. 

2. Bagi Bandar Udara Internasional Sam 
Ratulangi Manado. Diharapkan bagi pihak 
manajemen perusahaan PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Internasional Sam 
Ratulangi Manado dapat memperhatikan stres 

kerja yangㅤdialami oleh karyawan yang ada 
di bagian kantor administrasi dengan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan kecil seperti 
Family Gathering hingga memperhatikan 
kajian mengenai pengendalian management 
stres pada karyawan dalam perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Lain. Diharapkan penelitian 
berikutnya dapat memperhatikan hal-hal 
yang berkaitan dengan keterbatasan dalam 
penelitian ini. 

 
DAFTAR PUSTAKA 
Butar butar, L.F. 2015. Pengaruh Stres Kerja  

Terhadap Produktivitas Karyawan Di PT. 
X. Skripsi: Fakultas Psikologi Universitas 
HKBP Nommensen. 
https://adoc.pub/pengaruh-stres-
kerja-terhadap-produktivitas-karyawan-
di-pt-x.html. Diakses pada tanggal 16 
Maret 2021 Pukul 15.37 WITA. 

Handoko, T. 2012. Manajemen Personalia dan 
Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 
BPFE. 

Hartoyo, E., Sholihah, Q,. Fauzia, R., Rachmah, 
D. N. 2015. Sarapan Pagi & 
Produktivitas. Malang : Universitas 
Brawijaya Press (UB Press).  

Matindas, R. 2018. Hubungan Antara Beban 
Kerja Fisik Dan Stres Kerja Dengan 
Produktivitas Pekerja Di PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk. Jurnal KESMAS, Vol. 7 No. 
5, 2018.  

Sanjani, D. R,. Putri D. F. A., Putra, H. 2021. 
Jurnal Kesehatan dan Sains. “Hubungan 
Beban Kerja dengan Produktivitas kerja 
pegawai Stikes Griya Husada Sumbawa” 
Vol. 4 No. 2 Hal. 43-55. 
http://jurnal.lppmstikesghs.ac.id/inde
x.php/jks/article/view/72/61 Diakses 
pada tanggal 12 Juli 2022 Pukul 10.00 
WITA. 

Sutrisno, E. 2019. Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Jakarta: Kencana. 
Tarwaka. (2015). Ergonomi Industri Edisi 
II: Dasar-dasar Pengetahuan Ergonomi 
Dan Aplikasi Di Tempat Kerja. 
Surakarta: Harapan Press. 

Wulansari, E. G,. Wijono, S. 2020. Jurnal 
Psikologi Perseptual. “Stres Kerja 
dengan Produktivitas Kerja Karyawan di 
PT. Politama Pakindo Ungaran” Vol. 5 
No.1 Hal 1-17. 
https://jurnal.umk.ac.id/index.php. 
Diakses pada tanggal 12 Juli 2022 Pukul 
09.46 WITA 


